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PENGANTAR 
MAJELIS TARJIH DAN TAJDID 
PP MUHAMMADIYAH 


Alhamdulillah, buku saku Tuntunan Ibadah 
Pada Bulan Ramadhan ini dapat diterbitkan 
kembali. Pada edisi revisi ini terdapat beberapa 
koreksi. Pertama, koreksi atau perbaikan teknis, 
tata letak, pembetulan kesalahan cetak. Kedua, 
koreksi atau perbaikan materi, khususnya 
beberapa hadits yang dijadikan sumber. 


Buku ini dicetak dalam ukuran saku supaya 
mudah dibawa dan dapat dibaca sewaktu-waktu. 
Versi lengkap Tuntunan Ramadhan dapat dilihat 
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di buku Tuntunan Ramadlan terbitan Suara 
Muhammadiyah. Diharapkan, dengan membaca 
buku kecil ini para pembaca dapat menunaikan 
ibadah pada bulan Ramadhan secara lebih baik 
dan khusyuk. Buku ini juga diedarkan dalam 
format e-book, dan dapat diunduh dari website 
resmi Muhammadiyah, www.muhammadiyah. 
or.id. 

Kepada para pembaca kami harapkan 
masukan, kritik dan sarannya untuk penerbitan 
buku ini selanjutnya. 

Demikian, semoga bermanfaat. Amin. 

19 Syakban 1432 H 
21 Juli 2011M 
Majelis Tarjih dan Tajdid 

: Pusat Muhammadiyah 


SN AI ۱ 
7 R RAN Ketua 
IS / 


Yogyakarta, 


一 一 | 
و‎ DAN TAJDID | > 


SAN 
POTA 
IT 


Majelis Tarjih dan Tajdid 
Pimpinan Pusat Muhammadiyah 


PENGANTAR 
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Assalamu'alaikum wr., wb. 


ALHAMDULILLAH kita dapat bertemu 
kembali dengan bulan Ramadhan, bulan penuh 
berkah, bulan di mana umat Islam melaksanakan 
ibadah lebih intensif daripada hari-hari biasa, 
bulan di mana Al-Qur'an diturunkan pertama 
kali kepada Nabi Muhammad SAW. Marilah kita 
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sambut kedatangan bulan suci ini dengan penuh 
kegembiraan seraya mengucapkan Marhaban ya 
Ramadhan. 


Marilah kita laksanakan ibadah puasa 
Ramadhan dengan penuh keimanan dan 
keikhlasan, semata-mata mengharap ridha Allah 
SWT. Kita laksanakan ibadah puasa sesuai 
dengan tuntunan Rasulullah SAW, semoga puasa 
kita diterima dan pada akhirnya mendapatkan 
derajat Muttagin sebagaimana yang dijanjikan. 
Di samping ibadah puasa, mari kita laksanakan 
ibadah lain selama Ramadhan dengan penuh 
ketekunan, seperti shalat malam (giyamul-lail / 
giyamu Ramadhan / shalat Tarawih), membaca 
dan memahami Al-Qur'an, berdzikir, berdo'a, 
menyediakan buka puasa, bersedekah, i'tikaf, 
membayar zakat dan lain sebagainya. 

Marilah kita manfaatkan sebaik-baiknya 
kesempatan emas sekali setahun ini untuk me- 
mohonkan keampunan kepada Allah SWT, untuk 
merenung dan melakukan muhasabah diri, untuk 
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meningkatkan kuantitas dan kualitas ibadah kita, 
sehingga pada akhirnya kita dapat meningkatkan 
keimanan dan ketagwaan kita kepada Allah SWT. 
Setelah Ramadhan nanti kita kembali kepada 
fithrah, kesucian diri, seperti bayi yang baru 
dilahirkan oleh ibunya. 


Untuk mengingatkan dan menyegarkan 
pemahaman kita terhadap tatacara pelaksanakan 
ibadah puasa (shiyam), giyamul-lail (giyamu 
Ramadhan / shalat Tarawih), shalat ‘Iedul Fithri 
dan zakat Fithri, maka Majelis Tarjih dan Tajdid 
Pimpinan Pusat Muhammadiyah menyiapkan 
tuntunan ringkas untuk dapat dibaca dan 
disebarluaskan kepada umat Islam, khususnya 
warga Muhammadiyah. Pimpinan Pusat 
Muhammadiyah mengucapkan terima kasih dan 
memberikan penghargaan terhadap usaha yang 
mulia ini. Semoga menjadi amal shaleh bagi para 
penyusunnya. 
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Kepada seluruh pembaca akhirnya kami 
ucapkan selamat beribadah semoga seluruh amal 
ibadah kita diterima oleh Allah SWT. Amien ya 


Rabbal alamin. 


Wassalamu alaikum wr., wb. 


Yogyakarta, 25 Sya'ban 1431 H / 6 Agustus 2010 M 
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TUNTUNAN IBADAH 
PADA BULAN RAMADHAN 


Disusun Oleh: 
Majelis Tarjih dan Tajdid 
Pimpinan Pusat Muhammadiyah 


A. Persiapan 

1. Dituntunkan agar setiap Muslim dan Muslimah 
mempersiapkan diri pribadi baik secara 
lahir maupun batin, dan memperbanyak 
melakukan puasa sunat di bulan Sya'ban, 
berdasarkan hadits Nabi Muhammad saw: 


二 


سه عاعي م ر o azo‏ ا بر 
AAS $‏ رضي ANI‏ عَنْهَا EJ‏ ... ما رايت رسوا 


F3 
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a‏ الله عَلَيْهِ وَسَلَمَ KSE‏ صِيَام ab‏ إلا 
رَمَضَانَ وَمَا A,‏ اك ناما مِنْهُ في سَعْبَانَ. 
[متفق عليه]. 


Artinya: “Dari 'Aisyah r.a. (diriwayatkan 
bahwa) ia berkata: ... Saya tidak pernah 
melihat Rasulullah saw berpuasa sebulan 
penuh selain bulan Ramadhan. Juga saya 
tidak pernah melihat beliau banyak berpuasa 
kecuali di bulan Sya'ban." (Muttafag “Alaih |. 

2. Melakukan pengkondisian Ramadhan pada 
bulan Sya'ban di lingkungan masyarakat, 
rumah dan masjid-masjid dengan mem- 
perbanyak informasi dan kajian tentang 
Tuntunan Ibadah Ramadhan. 

3. Mempersiapkan sarana dan prasarana 
kegiatan di bulan Ramadhan, seperti sound 
system yang memadai, mempersiapkan dan 
membersihkan tempat wudhu, air wudhu, 
kotak-kotak infag, peralatan ta'jil, dan lain- 
lain. 
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Kebersihan, baik di dalam masjid maupun di 
lingkungan sekitarnya. 

Pengaturan shaf dan keamanan 

Jadwal mu'adzin, imam, penceramah dan 
penjemputannya. 

Menyiapkan jadwal kegiatan seperti kajian- 
kajian, TPA, bakti sosial, dll. 

Mempersiapkan tempat shalat “Idul Fitri, 
Imam/Khatib dan penjemputannya. 
Membentuk “Amil Zakat, untuk memungut 
dan membagikannya serta mempersiapkan 
peralatannya. 


Tuntunan Shiyam 

Pengertian Shiyam (Puasa) 

a. Shiyam menurut bahasa: menahan diri 
dari sesuatu. 

b. Shiyam menurut istilah: menahan diri 
dari makan, minum, hubungan seksual 
suami isteri dan segala yang membatalkan 
sejak dari terbit fajar hingga terbenam 
matahari dengan niat karena Allah. 


نم 


Tuntunan Ibadah 
pada Bulan Ramadhan 


Dasar keharusan niat berpuasa karena 
Allah: 


Firman Allah SWT: 
da الله‎ pia kh 5 
د‎ GA) Rd. AA الق‎ 


Artinya: “Padahal mereka tidak 
disuruh kecuali supaya menyem- 
bah Allah dengan memurnikan 
keta “atan kepada-Nya dalam (men- 
jalankan) agama dengan lurus ...” 
IOS. al-Bayyinah (98): 51. 


Hadits Nabi Muhammad saw: 


ala A 


KI KL اما الا‎ JG ak 
GEA [أخرجة‎ mai ما کی‎ ta 
الإيمان].‎ AS 
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1) 


Artinya: “Dari Umar r.a. (diriwayat- 
kan) bahwa Rasulullah saw ber- 
sabda: Sesungguhnya semua per- 
buatan ibadah harus dengan niat, 
dan setiap orang tergantung kepada 
niatnya ...” (Ditakhrijkan oleh al- 
Bukhari, Kitab al-Iman). 


3) Hadits Nabi Muhammad saw: 
KiE ANI GE) المَؤْمِنِيْنَ‎ Al حَفْصَة‎ KE 
قال مَنْ لم‎ akan adi صل الله‎ ea) SI 


A صِيَامَ‎ WG الْمَجْرِ‎ AN 2 


[رواه اك لخمسةءا لصنعاني» Tere‏ 


Artinya: “Dari Hafshah Ummul 
Mu minin r.a. (diriwayatkan bahwa) 
Nabi saw bersabda: Barangsiapa tidak 
berniat puasa di malam hari sebelum 
fajar, maka tidak sah puasanya.” 
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(Ditakhrijkan oleh al-Khamsah, lihat 
ash-Shan'anyy, II, 1531. 


2. Jumlah Hari Shiyam (Puasa) 

a. Shiyam dimulai pada tanggal 1 bulan 
Ramadhan dan diakhiri pada tanggal 
terakhir bulan Ramadhan (29 hari 
atau 30 hari, tergantung pada kondisi 
bulan tersebut). Untuk itu, maka harus 
mengetahui awal bulan Ramadhan. 

b. Dasar keharusan mengetahui awal bulan 
Ramadhan. Sesuai dengan Keputusan 
Munas Tarjih ke-23 di Padang tahun 
2003, Hisab mempunyai fungsi dan 
kedudukan yang sama dengan Rukyah 
sebagai pedoman penetapan awal bulan 
Ramadhan, Syawwal dan Zulhijjah. 
Adapun dalil-dalil yang dijadikan lan- 
dasan adalah: 

1) Firman Allah SWT: 


07 سر دض 和 o‏ 
... فمن شهد مِنْكم RAN‏ فلیصمه ... 
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[البقرة (؟): [ao‏ 


Artinya: “... Karena itu, barangsiapa 
di antara kamu yang menyaksikan 
bulan Ramadlan itu, maka hendak- 
lah ia berpuasa pada bulan itu, ...” 
(QS. al-Baqarah (2): 1851. 

2) Firman Allah SWT : 


pan Sa جَعَلَ‎ Sal 35 
2 |346 Tn a) Ia asi Ta 
Le: (Y) [يوفس‎ Sub, 


Artinya: “Dia-lah yang menjadikan 
matahari bersinar dan bulan berca- 
haya dan ditetapkan-Nya manzilah- 
manzilah (tempat-tempat) bagi per- 
jalanan bulan itu, supaya kamu me- 
ngetahui bilangan tahun dan perhitu- 
ngan (waktu).” (QS. Yunus (10): 5]. 
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Hadits Nabi Muhammad saw : 


2 
لو سوبي e‏ 


SEE عبد الله ن عْمَرَ َي الله‎ SE 
B3 الله عله و‎ To رل اللو‎ 
عُمَ‎ IE SBY, INI 
قَاقْدُرُوا لَهُ . [رواه البخاري و‎ ha 


مسلم) 


Artinya: “Diriwayatkan dari 
Abdullah bin Umar r.a. bahwasanya 
Rasulullah saw menjelaskan tentang 
bulan Ramadlan dan berkata: 
Janganlah kamu berpuasa sehingga 
kamu melihat hilal, dan jangan 
pula kamu berbuka sehingga kamu 
melihat hilal. Bila awan menutup 
penglihatanmu maka perkirakanlah 
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3) 


(kadarkanlah).” (HR. al-Bukhari dan 
Muslim| 


c. Hisab yang digunakan Muhammadiyah 
adalah hisab hakiki dengan kriteria 
Wujudul-Hilal. Adapun dalil-dalil yang 
dijadikan landasan adalah: 


Firman Allah SWT: 


]5 :)55( بان [الرحمن‎ 1 < we 1, MEA MA) 
Artinya: “Matahari dan bulan 
(beredar) menurut perhitungan.” 
(QS. ar-Rahman (55): 51 

Firman Allah SWT: 


اش کو au‏ 
اللَيْلُ سَابقُ التَهَارِوَكْل في IE‏ يَسْبَحُونَ 


L(a) لیس‎ 


Artinya: “Tidaklah mungkin bagi 
matahari mendapatkan bulan dan 


1) 
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malampun tidak dapat mendahului 
siang. Dan masing-masing beredar 
pada garis edarnya.” (QS. Yasin 
(36): 40] 


C. Dasar Kewajiban Shiyam Ramadhan 


Firman Allah SWT: 
u agá عَلَيْكُمْ‎ Spa ói أيه‎ 
Day [البقرة (؟):‎ 


Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, di- 
wajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana di- 
wajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar 
kamu bertakwa.” (QS. al-Baqarah (2): 1831. 


Hadits Nabi Muhammad saw: 
KIE الله‎ Lo عن شب الله قال تال وول الله‎ 
قل خي وود‎ RSU cat 
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sh د‎ yaa a 2 és الله‎ 


ومسل وا ٢‏ له Gaal‏ الا را taat,‏ 


Artinya: “Dari ‘Abdullah r.a. (diriwayatkan 
bahwa) ia berkata: Rasulullah saw bersabda: 
Islam dibangun di atas lima dasar, yakni 
bersaksi bahwa tidak ada tuhan melainkan 
Allah: mendirikan shalat: menunaikan zakat: 
mengerjakan haji: dan berpuasa pada bulan 
Ramadhan.” (HR al-Bukhari, Muslim, at- 
Turmudzi, an-Nasa'i, dan Ahmad, dan lafal 
ini adalah lafal Muslim). 


D. Orang yang Diwajibkan dan yang Tidak 
Diwajibkan Berpuasa 

1. Orang yang diwajibkan berpuasa Ramadhan 
adalah semua muslimin dan muslimat yang 
mukallaf. Dasarnya adalah hadits Abdullah di 
atas (huruf C). 
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2. Orang yang tidak diwajibkan berpuasa 
Ramadhan, dan wajib mengganti puasanya 
di luar bulan Ramadhan adalah perempuan 
yang mengalami haidl dan nifas di bulan 
Ramadlan. Para ulama telah sepakat bahwa 
hukum nifas dalam hal puasa sama dengan 
haidl. Dasarnya adalah: 
a. Hadits Nabi Muhammad saw: 


Khan sa سل ایض‎ 
Apl- k تا‎ a 
البخاري]‎ 


Artinya: “Rasulullah saw bersabda: 
Bukankah wanita itu jika sedang haidl, 
tidak shalat dan tidak berpuasa? Mereka 
menjawab: Ya.” (HR. al-Bukhari]. 


b. Hadits Nabi Muhammad saw: 
بِقَضَاءِ‎ Ya Wit SERO ة کان يُصِيينًا‎ í Za عن‎ 
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a‏ [رواه مسلم]. 


Artinya: “Aisyah r.a. berkata: Kami 
pernah kedatangan hal itu [haid], maka 
kami diperintahkan menggadla puasa 
dan tidak diperintahkan menggadla 
shalat.” (HR. Muslim]. 


E. Orang yang Diberi Keringanan dan 
Orang yang Boleh Meninggalkan Puasa 
1. Orang yang diberi keringanan (dispensasi) 
untuk tidak berpuasa, dan wajib mengganti 
(menggadla) puasanya di luar bulan 


Ramadhan: 
a. Orang yang sakit biasa di bulan 
Ramadhan. 


1 Ketika mensyarah hadis ini an-Nawawi menjelaskan, 
“Ungkapan '... maka kami diperintahkan menggadla puasa dan 
tidak diperintahkan menggadla shalat adalah hukum yang telah 
disepakati. Kaum Muslimin juga telah berijmak bahwa wanita 
sedang haid dan nifas tidak wajib shalat dan puasa, dan tidak 
wajib menggadla shalat tetapi wajib menggadla puasa.” 
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b. Orang yang sedang bepergian (musafir). 
Dasarnya adalah: 


1) Firman Allah SWT: 


In (6) D P3 a 


Artinya: “Maka barangsiapa di 
antara kamu ada yang sakit atau 
dalam perjalanan (lalu ia berbuka), 
maka (wajiblah baginya berpuasa) 
sebanyak hari yang ditinggalkan itu 
pada hari-hari yang lain ...” (QS. al- 
Baqarah (2): 184]. 


2) Sabda Nabi Muhammad saw: 
al JÓ به‎ sie كول الله هل‎ 21 ol 
SANA gé وَصَعَ‎ fis به عر‎ 


83 z 
قفعده‎ 
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a al J 33 PAPS 
الصَّوْمَ. [رواه الخمسة].‎ 


Artinya: “Bahwa Rasulullah saw 
bersabda: Sungguh Allah Yang 
Maha Perkasa dan Maha Mulia telah 
membebaskan puasa dan separo 
shalat bagi orang yang bepergian, 
dan membebaskan pula dari puasa 
orang hamil dan orang yang menyu- 
sui.” (HR. al-Khamsah|. 


2. Orang yang boleh meninggalkan puasa dan 
menggantinya dengan fidyah 1 mud (+ 0,6 ka) 
atau lebih makanan pokok, untuk setiap hari. 

a. Orang yang tidak mampu berpuasa, 
misalnya karena tua dan sebagainya. 
Orang yang sakit menahun. 

Perempuan hamil. 

d. Perempuan yang menyusui. 

Dasarnya adalah: 
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o تب‎ 


Firman Allah SWT: 
عام شين‎ ita SL Gaal عل‎ 
.]184 [البقرة (؟):‎ .. 


Artinya: “Dan wajib bagi orang- 
orang yang berat menjalankannya 
(jika mereka tidak berpuasa) 
membayar fidyah, (yaitu): memberi 
makan seorang miskin.” (QS. al- 
Baqarah (2): 1841. 


Hadits Nabi Muhammad saw 
sebagaimana pada butir E.1.2) 


1) 


2) 


F. Hal-hal yang Membatalkan Puasa dan 
Sanksinya 

Makan dan minum di siang hari pada bulan 
Ramadhan, puasanya batal, dan wajib meng- 
gantinya di luar bulan Ramadhan. 

Allah SWT berfirman: 
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1, 


人 
117) ال الأنووية ا ال‎ 


Artinya: “Dan makan minumlah hingga 
terang bagimu benang putih dari benang 
hitam, yaitu fajar ...” (QS. al-Baqarah (2): 
1871. 


2. Senggama suami-isteri di siang hari pada 
bulan Ramadhan, puasanya batal, dan 
wajib mengganti puasanya di luar bulan 
Ramadhan, dan wajib membayar kifarah 
berupa: memerdekakan seorang budak, 
kalau tidak mampu harus berpuasa 2 (dua) 
bulan berturut-turut, kalau tidak mampu 
harus memberi makan 60 orang miskin, 
setiap orang 1 mud makanan pokok. Dalam 
suatu hadits disebutkan sebagai berikut: 


کل ي oh‏ روخ الله خلة قال ينها عم 
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جُلُوسٌ GI e‏ صل KIS AN‏ وله اكت 
Jin‏ فَقَالَ يَا مَسُولَ الله هَلَكْتُ IE‏ ما لَكَ JE‏ 
Las‏ عل JS Bo ata‏ رَسُولْ dea‏ 
الله عَلَيْهِ ag‏ هَل SE Gi Kp AE‏ لآ قا 
Ji‏ تَسْتطِيعُ أَنْ تصُومَ َهْرَيْنِ GEA‏ لآ 
قال Sa GE AE Jas‏ مِسْكِيئًا IE‏ لآ Jé‏ 
sS‏ ا رن ل 
عليه ر 
ا ل af‏ الال كقال أن 
A‏ 
رَسُولَ الله al‏ مَا بين LEK‏ يُرِيدُ JAN SEP‏ 
ip‏ مَضَحِكَ التي Io‏ الله 
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YA 


[رواه البخاري] 


Artinya: “Dari Abu Hurairah r.a. (diriwayatkan 
bahwa) ia berkata: Ketika kami sedang duduk 
di hadapan Nabi saw, tiba-tiba datanglah 
seorang laki-laki, lalu berkata: Hai Rasulullah, 
celakah aku. Beliau berkata: Apa yang 
menimpamu? Ia berkata: Aku mengumpuli 
isteriku di bulan Ramadhan sedang aku 
berpuasa. Maka bersabdalah Rasulullah saw: 
Apakah engkau dapat menemukan budak 
yang engkau merdekakan? Ia menjawab: 
Tidak. Nabi bersabda: Mampukah kamu 
berpuasa dua bulan berturut-turut? Ia 
menjawab: Tidak. Nabi bersabda: Mampukah 
engkau memberi makan enam puluh orang 
miskin? Ia menjawab: Tidak. Abu Hurairah 
berkata: Orang itu berdiam di hadapan Nabi 
saw. Ketika kami dalam situasi yang demikian, 
ada seseorang yang memberikan sekeranjang 
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kurma (keranjang adalah takaran), Nabi 
saw bertanya: Dimana orang yang bertanya 
tadi? Orang itu menyahut: Aku (di sini). 
Maka bersabdalah beliau: Ambillah ini dan 
sedekahkanlah. Ia berkata: Apakah aku 
sedekahkan kepada orang yang lebih miskin 
daripada aku, hai Rasulullah. Demi Allah, 
tidak ada di antara kedua benteng-kedua bukit 
hitam kota Madinah ini keluarga yang lebih 
miskin daripada keluargaku. Maka tertawalah 
Rasulullah saw hingga nampak gigi taringnya, 
kemudian bersabda: Berikanlah makanan itu 
kepada keluargamu.” (HR. al-Bukhari]. 


. Masalah Orang yang Lupa 


Orang yang makan atau minum karena lupa 
di siang hari pada bulan Ramadhan, dalam 
keadaan berpuasa, tidaklah batal puasanya, 
dan harus meneruskan puasanya tanpa 
adanya sanksi apapun. Dalam suatu hadits 
disebutkan sebagai berikut: 
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GP‏ ده سو 

موس مَنْ ذَيِيَ 3 صَائِم فا کل اؤ 
شرب فلي ês‏ صَوْمَهُ SAE PUS‏ روا 
الجماعة]. 


Artinya: “Dari Abu Hurairah r.a. (diriwayatkan 
bahwa) ia berkata: Rasulullah saw bersabda: 
Barangsiapa lupa sedang ia berpuasa, lalu 
makan dan minum, maka sempurnakanlah 
puasanya, karena sesungguhnya Allahlah 
yang memberi makan dan minum itu 
kepadanya.” (HR. al-Jama'ah|. 


H. Hal-hal yang Harus Dijauhi Selama 
Berpuasa 

1. Berkata atau melakukan hal-hal yang tidak 
sesuai dengan ajaran Islam, seperti: ber- 
bohong, memfitnah, menipu, berkata kotor, 
mencaci maki, membuat gaduh, mengganggu 
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orang lain, berkelahi, dan segala perbuatan 
yang tercela menurut ajaran Islam. Dasarnya 
adalah: 

a. Hadits Nabi Muhammad saw: 


عن pp‏ ٢ه‏ لَه غه قال قال رسول 
الله صل الله لله علية وه له عن لم يتح قود 
اوور وَالْعَمَلَ atu‏ ا كا ن أن يده 
MAHA‏ وَشَّرَابَه. olg]‏ الخمسة]. 

Artinya: “Dari Abu Hurairah r.a. (diri- 
wayatkan bahwa ia berkata: Rasulullah 
saw telah bersabda: Barangsiapa yang 
tidak meninggalkan perkataan bohong 
dan suka mengerjakannya, maka Allah 
tidak memandang perlu orang itu me- 


ninggalkan makan dan minumnya.” 
(HR. al-Khamsah|. 


b. Hadits Nabi Muhammad saw: 


Q 
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ng 地 
Pn عن‎ 


da Jé قال‎ a bule 
232 ak D ale aja 


نه کا ترف 
[رواه البخاري ومسلم]. 


Artinya: “Dari Abu Hurairah r.a. 
(diriwayatkan bahwa) ia berkata: Ber- 
sabda Rasulullah saw: Jika seseorang di 
antara kamu berpuasa, maka janganlah 
berkata kotor pada hari itu, dan janganlah 
berbuat gaduh. Jika dimarahi oleh 
seseorang atau dimusuhinya, hendaklah 
ia berkata: ‘saya sedang berpuasa.” 
(HR. al-Bukhari dan Muslim). 


2. Berkumur atau istinsyag secara berle- 
bihan. Dasarnya adalah hadits Nabi saw: 
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2 قيطا Dai‏ تف ري 
4 شيغ الْوْصُوءَ js;‏ 


Jai‏ لأ 


Ò في‎ 


3 5 A يق‎ pe 
تَكُونَ صَائِمًا. [رواه الخمسة].‎ 


Artinya: “Dari Lagith bin Saburah r.a. 
(diriwayatkan bahwa) ia berkata: Saya 
berkata: Hai Rasulullah terangkanlah 
kepadaku tentang wudlu. Rasulullah 
saw bersabda: Ratakanlah air wudlu dan 
sela-selailah jari-jarimu, dan keraskanlah 
dalam menghirup air dalam hidung, 
kecuali jika engkau sedang berpuasa.” 
(HR. al-Khamsah|. 


»— 


Mencium isteri di siang hari, jika tidak 
mampu menahan syahwat. Dasarnya 
adalah hadits Nabi Muhammad saw: 

عَنْ OS SIG isse‏ رَسُولُ الله To‏ الله 
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ړ وَسَلَمَ يَقَبّلُ وَهْوَ صَائِمٌ وَيْبَاشِرٌ وَهْوَ 
XS, Ss‏ كا كن ANU‏ [رواه 
كه Teh‏ 


Artinya: “Dari Aisyah r.a. (diriwayatkan 
bahwa) ia berkata: Pernah Rasulullah 
saw mencium dan merangkul saya dalam 
keadaan berpuasa. Tetapi beliau adalah 
orang yang paling mampu menahan 
nafsunya.” (HR. al-Jama'ah dan An- 
Nasa'il. 


I. Amalan-amalan yang Dianjurkan Sela- 
ma Berpuasa 

1. Mengerjakan @iyamul-Lail di malam bulan 
Ramadhan (@iyamu Ramadhan/ Shalat 
Tarawih). Dasarnya adalah hadits Nabi 
Muhammad saw: 


z 
£ 


عَنْ أبي هُرَيْرَةَ Ge)‏ ال عَنْهُ KORR 56 JB‏ 
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ر چوو 


صل IE‏ وسلم Sein‏ - 
Ò olge £‏ يَأَمْرَهُمْ فِيهِ بِعَزيمَة فَيَقُولُ مَنْ قَامَ ر 
يان وَاحْتِسَابًا ja‏ له مَا PAS‏ مِنْ 633 [رواه 


a 


Pei 


الشيخان]. 


Artinya: “Dari Abu Hurairah r.a. (diriwayatkan 
bahwa) ia berkata: Rasulullah saw 
menganjurkan (shalat) giyami Ramadhan 
kepada mereka (para shahabat), tanpa 
perintah wajib. Beliau bersabda: Barangsiapa 
mengerjakan (shalat) giyami Ramadhan 
karena iman dan mengharap pahala, niscaya 
diampuni dosanya yang telah lalu.” (HR. al- 
Bukhari dan Muslim). 


Mengakhirkan makan di waktu sahur. 
Dasarnya adalah hadits Nabi saw: 


عن Jaw‏ بن سَعْدِ رضي الله عَنْهُ es JG‏ 
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Í 


E‏ هُل َم تَكُوْنُ سُرْعَقْ 3 EE‏ مه 
J5‏ ل اللو N‏ ا 


Artinya: Dari Sahl Ibnu Sa'ad r.a. (diriwayat- 
kan bahwa) ia berkata: Saya makan sahur di 
keluarga saya, kemudian saya berangkat ter- 
buru-buru sehingga saya mendapatkan sujud 
(pada shalat subuh) bersama Rasulullah saw 
[HR al-Bukhāri, dalam Kitab ash-Shiyam 
Bab Ta'khir as-Sahr]. 

عن أن در قال قال dii‏ الله صل الله عَلَيْه 


z 


suyi عَجَلُوا‎ L قي َير‎ si dig لا‎ 0 
Le AN َو ؤا‎ 


Artinya: “Dari Abu Dzarr (diriwayatkan 
bahwa) ia berkata: Rasulullah saw bersabda: 
Umatku senantiasa dalam keadaan baik 
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selama mereka menyegerakan berbuka dan 
menta'khirkan sahur” [HR Ahmad]. 


Menyegerakan berbuka sebelum shalat 
Maghrib (tajil). Dasarnya adalah hadits Nabi 
Muhammad saw: 


TOT yy 5 ل‎ ih 


[متفق عليه]. 


Artinya: “Dari Sahl bin Sa'ad (diriwayatkan 
bahwa) Rasulullah saw bersabda: Orang akan 
selalu baik (sehat) apabila menyegerakan 
berbuka.” (Muttafag ‘Alaih]. 


ata Pati 


Berdoa ketika berbuka puasa, dengan doa 
yang dituntunkan yang menunjukkan kepada 
rasa syukur kepada Allah SWT. Misalnya do'a 
Dzahabazh zhama'u wabtallatil “urugu wa 
tsabatal ajru insya Allah. Hal ini diterangkan 
dalam hadis berikut: 
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ade sie اله‎ fo ا عم كال ندند سُولُ الله‎ 
TEN KÉJ ف‎ a sd i3 


EME که‎ 
Artinya: “Dari Ibnu Umar r.a. (diriwayatkan 
bahwa) ia berkata: Apabila Rasulullah saw 
berbuka, beliau berdoa: Dzahabazh zhama'u 
wabtallatil “urugu wa tsabatal ajru insya Allah 
(Hilanglah rasa haus dan basahlah urat 
urat (badan) dan insya Allah mendapatkan 
pahala)” (HR. Abu Dawud). 


5. Memperbanyak shadagah dan mempelajari/ 
membaca Al-Qur'an. 


عَنْ eka ol‏ قال گان ر شر لیصا مضه 
Pakan‏ خرن وما يَكُونُ في 
رکا Apa KA‏ في كل PUN‏ مِنْ رَمَضَانَ 
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GIA Ra‏ 258 شن La dil‏ غو 
á‏ بلق hjr‏ اج با زرم ين الريج IN‏ 
[متفق [ade‏ 


Artinya: “Dari Ibnu Abbas r.a. (diriwayatkan 
bahwa) ia berkata: Rasulullah saw adalah 
orang yang paling dermawan, apalagi 
pada bulan Ramadhan, ketika ditemui oleh 
Malaikat Jibril pada setiap malam pada bulan 
Ramadhan, dan mengajaknya membaca dan 
mempelajari al-Qur'an. Ketika ditemui Jibril, 
Rasulullah adalah lebih dermawan daripada 
angin yang ditiupkan.” (Muttafag “Alaih). 


Mendekatkan diri kepada Allah dengan cara 
i'tikaf di masjid, terutama pada sepuluh hari 
terakhir bulan Ramadhan, sebagaimana 
dilakukan oleh Rasulullah saw. 


عَنْ بن at‏ قال OS‏ رَسُولُ الله صل الله aie‏ 
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وَسَلَمَ يَعْتَكِفُ في الْعَشْرٍ الأَوَاخْرٍ مِنْ رَمَضَانَ. 
[متفق عليه]. 


Artinya: “Dari Ibnu Umar r.a. (diriwayatkan 
bahwa) ia berkata: Rasulullah saw selalu 
beri tikaf pada sepuluh hari yang penghabisan 
di bulan Ramadhan.” (Muttafag “Alaih|. 


J. Tuntunan Qivamu Ramadhan (Shalat 
Tarawih) 

1. Pengertian Qivamu Ramadhan (Shalat Tarawih) 
@iyamu Ramadhan (Shalat Tarawih) ialah 
shalat sunnat malam pada bulan Ramadhan. 


2. Waktu Qivamu Ramadhan (Shalat Tarawih) 
Adapun waktunya ialah sesudah shalat “Isya 
hingga fajar (sebelum datang waktu Shubuh), 
sebagaimana disebutkan dalam hadits Nabi 
Muhammad saw: 


SIG iss sé الله‎ Jo gil رؤج‎ Me عن‎ 
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گان رَسُولُ الله To‏ الله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ ka das‏ 
KS‏ ب al as At Bi‏ بغر 
الا إلى الْمَجْرِإِحْدَى عَشْرَة S3‏ [رواه 


مسلم]. 


Artinya: “Dari 'Aisyah r.a. isteri Nabi saw 
(diriwayatkan bahwa) ia berkata: Rasulullah 
saw selalu mengerjakan shalat (malam) pada 
waktu antara selesai shalat “Isya, yang disebut 


orang “'atamah” hingga fajar, sebanyak 
sebelas rakaat.” (HR. Muslim]. 


3. Pelaksanaan Qivamu Ramadhan (Shalat 
Tarawih) 
a. Qivamu Ramadhan (Shalat Tarawih) 
sebaiknya dikerjakan secara berjama'ah, 
baik di masjid, mushalla, ataupun di 
rumah, dan dapat pula dikerjakan 
sendiri-sendiri. 
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Dasarnya adalah hadis Nabi Muhammad 
saw: 


Ds الاين رضي‎ E E عَنْ‎ 

َو الله صل الله حلي .2 Ae deaz‏ 
ا sda eta‏ 
AF‏ دو اد 
AMA‏ يع قل EA‏ اه 
Je‏ لله َيه وم كك DI.‏ 


رَمَصَانَ. [رواه البخاري ومسلم] 
Artinya: “Diriwayatkan dari Aisyah‏ 
Ummul Mukminin ra, bahwasanya‏ 
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Rasulullah saw pada suatu malam salat 
di masjid. Lalu salatlah bersama salatnya 
(berjamaah) sejumlah orang. Kemudian 
orang satu kabilah (dalam jumlah besar) 
juga ikut salat, sehingga jumlah jamaah 
semakin banyak. Pada malam ketiga atau 
keempat, para jamaah telah berkumpul, 
namun Rasulullah saw tidak keluar ke 
masjid menemui mereka. Ketika pagi 
tiba beliau berkata: “Aku sungguh telah 
melihat apa yang kalian lakukan (salat 
tarawih berjamaah). Tidak ada yang 
menghalangiku untuk keluar menemui 
kalian, kecuali sesungguhnya aku takut, 
(kalian menganggap) salat itu diwajibkan 
atas kalian.” Komentar Aisyiah: Hal itu 
terjadi di bulan Ramadhan.” (HR. al- 
Bukhari dan Muslim| 


Apabila dikerjakan secara berjama'ah, 
maka harus diatur dengan baik dan ter- 
atur, sehingga menimbulkan rasa khusyu' 


Majelis Tarjih dan Tajdid 
Pimpinan Pusat Muhammadiyah 


dan tenang serta khidmat; shaf laki-laki 
dewasa di bagian depan, anak-anak di 
belakangnya, kemudian wanita di shaf 
paling belakang. Kalau perlu dapat diberi 
tabir, untuk menghindari saling meman- 
dang antara laki-laki dan wanita. Dasar- 
nya adalah hadis Nabi Muhammad saw: 


عن أن بن الب قال iida‏ ويم ف 
ييا GAN HIS‏ صل الله aé‏ عليه وس 5 


.CE ata 4‏ [رواه ابن خزيمة]. 

Artinya: “Dari Anas ibn Malik r.a. 

(diriwayatkan bahwa) ia berkata: Saya 

mendirikan shalat di rumah saya bersama 

anak yatim di belakang Nabi saw, sedang 

ibuku, Ummu Sulaim di belakang kami.” 
(HR. Ibnu Khuzaimah]. 


c. Qivamu Ramadhan (Shalat Tarawih) 
dikerjakan antara lain dengan cara 4 
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raka'at, 4 raka'at tanpa tasyahud awal, 
dan 3 raka'at witir tanpa tasyahud awal, 
sebagaimana dijelaskan dalam hadits 
Nabi Muhammad saw: 


SAN‏ د AI‏ عن صلا يسول الله 
La‏ الد aa‏ رصن له كن 
چا الله daa‏ الله ab 5 sle‏ 3 
ta‏ ريك قله كنأل عن د 
Sea‏ 
aa TUN Je‏ البخاري ومسلم]. 


Artinya: “Dari “Aisyah (diriwayatkan 
bahwa) ketika ia ditanya mengenai 
shalat Rasulullah saw di bulan Ramadan. 
Aisyah menjawab: Nabi saw tidak 
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pernah melakukan shalat sunnat di bulan 
Ramadan dan bulan lainnya lebih dari 
sebelas rakaat. Beliau shalat empat rakaat 
dan jangan engkau tanya bagaimana 
bagus dan indahnya. kemudian beliau 
shalat lagi empat rakaat, dan jangan 
engkau tanya bagaimana indah dan 
panjangnya. Kemudian beliau shalat tiga 
rakaat.” (HR. al-Bukhari dan Muslim). 


Qiyamu Ramadhan dapat juga diker- 
jakan dengan cara 2 raka'at, 2 raka'at, 2 
raka'at, 2 raka'at, 2 raka'at dan 1 raka'at 
witir, sebagaimana dijelaskan dalam 
hadis Nabi Muhammad saw: 


عن ريد بن IE‏ اهي أنه قال DAN‏ 
WO‏ 
ai ORA,‏ ٿم صل SAS)‏ طويلتينِ 


志和 <- ee Tea عل لته عل ا‎ 
دون‎ Lang ÉS ظويلتينِ ظويلتينِ ثم صل‎ 
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AN وَهْمَادُونَ‎ ian صل‎ ak a 
IS وَهْمَادُونَ اللَتيْنِ‎ ni AN 


也 
31 


aii‏ و سا ره Tenar‏ ا که praon‏ و 
نم WO)‏ وهما دول ya‏ فبلهِمَا ثم 
أزْترَ SE UNAS‏ عَشْرَةَ رَكعَة. [رواه ومسلم] 


Artinya: “Diriwayatkan dari Zaid bin 
Khalid al-Juhany bahwa ia berkata: 
Benar-benar aku akan mengamati 
shalat Rasulullah saw. pada malam ini, 
beliau shalat dua raka'at khafifatain, 
lalu beliau shalat dua raka'at panjang- 
panjang keduanya, kemudian shalat 
dua raka'at yang kurang panjang dari 
shalat sebelumnya, lalu beliau shalat lagi 
dua raka'at yang kurang lagi dari shalat 
sebelumnya, kemudian shalat dua raka'at 
yang kurang lagi dari shalat sebelumnya, 
lalu beliau shalat lagi dua raka'at yang 
kurang lagi dari shalat sebelumnya, 
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kemudian shalat dua raka'at yang 
kurang lagi dari shalat sebelumnya, dan 
beliau melakukan witir (satu raka'at). 
Demikianlah (shalat) tigabelas raka'at.” 
(HR Muslim) 


d. Sebelum mengerjakan Qivamu Rama- 
dhan, disunnatkan mengerjakan shalat 
sunat dua raka'at ringan (Shalat Iftitah), 
sebagaimana dijelaskan dalam hadits 
Nabi Muhammad saw: 


Pa IS عن بي هْرَيْرة عن‎ 
an J e Sa tisi 3 SL JB 
خَفِيقَتَْنِ. [رواه مسلم‎ Yep SNG 
وأحمد وود‎ 


Artinya: “Dari Abu Hurairah dari Nabi 
saw, (diriwayatkan bahwa) beliau ber- 
sabda: Jika salah satu di antara kamu 
mengerjakan giyamul-lail, hendaklah 
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ia membuka (mengerjakan) shalatnya 
dengan shalat dua rakaat ringan.” (HR. 
Muslim, Ahmad, dan Abu Dawud). 


Shalat Iftitah dapat dikerjakan secara 
berjamaah sesuai dengan shalat tarawih 
yang sebaiknya dikerjakan secara 
berjamaah. Dasarnya adalah hadis Nabi 
Muhammad saw: 


1 mela gede wa 
Ig ade ال صَلكة رَشُول الله صل الله‎ 
e AN 
0 km ES نم شي‎ 

an کا‎ And aa SES 
LE 
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38 نو دت‎ as : js giis ANG gi 


的 
D 


NG an f abg 2 ٢ 
a سول‎ SALA pt 


7 د si .ec‏ تس اسن لوؤاة ايو اوك 
ا الليل: [yev‏ 


Artinya: “Diriwayatkan dari Makhramah 
bin Sulaiman sesungguhnya Kuraib 
hamba ibnu Abbas telah menceritakan 
bahwa dirinya berkata: Saya bertanya 
kepada Ibnu Abbas, bagaimana salat 
Rasulullah saw pada malam hari dimana 
saya bermalam di tempatnya sedang 
beliau (Rasulullah) berada di tempat 
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Maimunah. Beliau tidur, lalu sampai 
waktu telah memasuki sepertiga malam 
atau setengahnya beliau bangun dan 
menuju ke griba (wadah air dari kulit) 
kemudian beliau berwudlu dan aku pun 
berwudlu bersama beliau, lalu beliau 
berdiri (untuk melakukan salat) dan aku 
pun berdiri di sebelah kirinya, maka 
beliau menjadikan aku berada di sebelah 
kanannya, kemudian beliau meletakkan 
tangannya di atas kepalaku, seolah-olah 
beliau memegang telingaku, seolah-olah 
beliau membangunkanku, kemudian 
beliau salat dua rakaat ringan-ringan, 
beliau membaca ummul-Our'an pada 
setiap rakaat, kemudian beliau meng- 
ucapkan salam sampai beliau salat se- 
belas rakaat dengan witirnya, kemu- 
dian beliau tidur. Maka sahabat Bilal 
menghampirinya sambil berseru: waktu 
salat wahai Rasulullah, lalu beliau bangkit 
(bangun dari tidurnya) dan salat dua 
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rakaat, kemudian memimpin salat orang 
banyak.” (HR Abu Dawud, kitab as-Salat, 
bab fi salat al-Lail, hadis no. 1157| 


f. Salat iftitah dilakukan dengan cara: pada 
rakaat pertama setelah takbiratul-ihram 
membaca doa iftitah “Subhanallah 07 
malakuti wal jabaruti wal kibriya-i wal- 
adzamah”, kemudian membaca surat 
al-Fatihah, dan pada rakaat kedua 
hanya membaca surat al-Fatihah (tanpa 
membaca surat lain). Dasarnya adalah 
hadis Nabi saw: 


Zatzy 


الله ae‏ 3 دد 


کرو 


AH dn‏ عن A TA‏ عَنْ يَمِينهِ 


م 


BEE اللد زي‎ OA کل‎ E 
؛-الخَرِيْتُ‎ akih » وَالْكِبْرِيَاءِ‎ oa 
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SEGI bal ى‎ EN PES) 


INA و الجزء الول:‎ as, Sr) 


Artinya: “Diriwayatkan dari Hudzaifah 
bin al-Yaman ia berkata: Aku pernah 
mendatangi Nabi saw pada suatu malam. 
Beliau mengambil wudlu kemudian shalat 
lalu aku menghampirinya dan berdiri 
di sebelah kirinya lalu aku di tempatkan 
di sebelah kanannya, kemudian beliau 
bertakbir dan membaca: Subha-nallah 
dzil malakuti wal-jabaruti wal-kibriya-i 
wal-adzamah.” (HR. ath-Thabrani dalam 
kitab al-Ausath dengan mengatakan bah- 
wa perawinya orang terpecaya, juz 1: 107) 


Bacaan surat yang dibaca setelah mem- 
baca al-Fatihah pada 3 raka'at shalat witir, 
menurut Rasulullah saw adalah sebagai 
berikut: Pada raka'at pertama membaca 
surat al-Ala, pada raka'at kedua mem- 
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baca surat al-Kafirun, dan pada raka'at 
ketiga membaca surat al-Ikhlash. Dalam 
hadits Nabi disebutkan sebagai berikut: 


2 كنب قل أ د سل pan‏ 
bi maa 4‏ || 
na‏ وَفي Ji SE‏ ا ايها 
الْكافِرُونَ 33 Jé IE‏ هُو SEN‏ [رواه 


الفا و ایر اا 


Artinya: “Dari Ubay bin Ka ab (diriwayat- 
kan bahwa) ia berkata: Bahwa Nabi 
saw pada shalat witir pada rakaat yang 
pertama selalu membaca Sabbihisma 
Rabbikal-Alaa, dan pada rakaat yang 
kedua membaca Qul Yaa Ayyuhal- 
Kaafiruun, dan pada rakaat yang ketiga 
membaca Qul Huwallaahu Ahad.” (HR. 
an-Nasa i, at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah]. 


Tuntunan Ibadah 2? 
pada Bulan Ramadhan (45) 


=e Ne 


h. Setelah selesai 3 raka'at shalat witir, 
disunatkan membaca doa: 


2 5 خر ووي‎ 一 6 
Gagal المَلك‎ E 


Artinya: “Maha Suci Allah Yang Maha 
Merajai dan Yang Maha Bersih.” 


Dibaca tiga kali, dengan suara nyaring 
dan panjang pada bacaan yang ketiga. 
Lalu membaca: 


HA رټ‎ 


Artinya: “Yang Menguasai para Malaikat 
dan Ruh/Jibril.” 


Berdasarkan hadis: 


الله عليه وسلم إذا سَلَمَ في ألوثر قال سُبْحَانَ 
الك rab Pa‏ بو داود]. 
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Artinya: “Dari Ubayy Ibnu Ka'ab (diri- 
wayatkan bahwa) ia berkata: Adalah 
Rasulullah saw membaca Subhanal- 
Malikil-duddus (Maha Suci Allah Yang 
Maha Merajai dan Yang Maha Bersih)” 
(HR. Abu Dawud). 


بن SES‏ گان رَسُوْلُ الله صل الله 
Pu Ka‏ 
Shela ana NGA‏ 
سُبْحَانَ ألمَلِكِ p5 É a‏ وَمَدَ 
AN Ii yo SN,‏ 


رواه الطبراني في المعجم الأوسط] . 


Artinya: “Dari Ubayy Ibnu Ka'ab (di- 
riwayatkan bahwa) ia berkata: Adalah 
Rasulullah saw melakukan witir dengan 
membaca  Sabbihis—ma  rabbikal- 


Tuntunan Ibadah 2? 
pada Bulan Ramadhan 


ala, gul ya ayyuhal-kafirun dan gul 
huwallahu ahad, dan apabila selesai 
salam ia membaca Subhanal-Malikil- 
@uddus [Maha Suci Allah Yang Maha 
Merajai dan Yang Maha Bersih) tiga kali 
dan menyaringkan suaranya dengan 
yang ketiga, serta mengucapkan rabbil- 
mala 'ikati war-rih (Tuhan Malaikat dan 
ruh)” [HR ath-Thabarani, di dalam al- 
Mu'jam al-Ausath]. 


K. Tuntunan Idul Fitri 
1. Memperbanyak takbir pada malam Hari 
Raya “Idul Fitri, sejak matahari terbenam, 
hingga esok, ketika shalat Id dimulai. 
Dasarnya adalah firman Allah SWT: 
الله عَلَ مَاهَدَاحُمْ‎ SA SA LSGI 


۰ 


Ime (0 [البقرة‎ ó KS 2, 


Artinya: “Dan hendaklah kamu men- 
cukupkan bilangannya dan hendaklah 
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kamu mengagungkan Allah atas pet- 
unjuk-Nya yang diberikan kepadamu, 
supaya kamu bersyukur.” [QS. al- 
Baqarah (2): 1851. 


2. Sebelum berangkat ke tempat shalat, 
hendaklah memakai pakaian yang ter- 
baik yang dimilikinya, memakai wangi- 
wangian, makan secukupnya. Pada 
waktu berangkat shalat hendaklah selalu 
membaca takbir. Dan pada waktu pulang 
hendaklah mengambil jalan lain ketika 
berangkat. Semua kaum muslimin dan 
muslimat dianjurkan mendatangi tem- 
pat shalat untuk mendengarkan khutbah. 
Para wanita yang sedang haidl cukup 
mendengarkan khutbah, tidak menger- 
jakan shalat. Dasar-dasarnya adalah: 

a. Hadits Nabi Muhammad saw: 


کن al‏ رضي ptt‏ مول الله 
ada 13‏ وَسَلَّم في العِيْدَيْنٍ PETA‏ 


Tuntunan Ibadah 2? 
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Greg 5‏ د 


Í 


ع وما جد 


Tehla]. uiga 
Artinya: “Dari Anasr.a. (diriwayatkan 
bahwa) Rasulullah saw menyuruh 
kami pada dua hari raya (Idul Fitri 
dan Idul Adlha] agar memakai 
pakaian yang terbaik yang kami 
miliki, memakai wangi-wangian yang 
terbaik, dan menyembelih binatang 
yang paling gemuk.” [HR. al-Hakim]. 


Hadits Nabi Muhammad saw: 
dadida Jói : aa 
الْعِيدَيْنِ‎ 0 CA ISI < لله عليه و‎ 
فيه.‎ Sa Si الظریق‎ E Te 


لِرواه أحمد ومسلم]. 
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Artinya: “Dari Abu Hurairah r.a. 
(diriwayatkan bahwa) ia berkata: 
Rasulullah saw apabila keluar 
ke tempat shalat dua Hari Raya, 
pulangnya selalu mengambil jalan 
lain dari ketika beliau keluar.” (HR. 
Ahmad dan Muslim). 


c. Hadits Nabi Muhammad saw: 


KAN عَنْ عع رضي الله عَنْهُ قال مِنَ‎ 
EC SAI 
[رواه الترمذي].‎ REI Ji 
Artinya: “Dari Ali r.a. (diriwayatkan 
bahwa) ia berkata: Termasuk 
sunnah Nabi, pergi ke tempat shalat 
Id dengan berjalan kaki dan makan 
sedikit sebelum keluar.” (HR at- 
Tirmidzi). 


Tuntunan Ibadah 
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d. Hadits Nabi Muhammad saw: 


da GA عنام عط لت‎ 
JEN في‎ BEE a 
pi PA SA KG 


ziz 


اما الحيّضُ SU Jas‏ وَيَْهَدْنَ 
a wen‏ لټ نا رسُول DN‏ 
YES‏ يَسُونُ JG SP‏ لمُلْبسْهَا 
ga ai‏ جلها [رواه الجساعة]. 


Artinya: “Dari Ummu ۰917 
(diriwayatkan bahwa) ia berkata: 
Rasulullah saw memerintahkan kami 
supaya menyuruh mereka keluar 
pada hari Idul Fitri dan Idul Adiha: 
yaitu semua gadis remaja, wanita 
sedang haid dan wanita pingitan. 
Adapun wanita-wanita sedang haid 
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supaya tidak memasuki lapangan 
tempat shalat, tetapi menyaksikan 
kebaikan hari raya itu dan panggilan 
kaum Muslimin. Aku bertanya: 
Wahai Rasulullah, bagaimana salah 
seorang kami yang tidak mempunyai 
baju jilbab? Rasulullah menjawab: 
Hendaklah temannya meminjaminya 
baju kurungnya.” (HR. al-Jama'ah). 


3. Lafadz Takbir 
Lafadz takbir untuk Hari Raya adalah: 
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له 281 لا له ال الله da‏ اک الله کر 
KAN ANG‏ [رواه عبد الرزاق بسند صحيح]. 


Artinya: “Dari Salman (dilaporkan bahwa) 
ia berkata: Bertakbirlah dengan: Allaahu 
akbar, Allaahu akbar kabiiran. Dan dari 
Umar dan Ibnu Mas'ud (dilaporkan): 
Allaahu akbar, Allaahu akbar, laa ilaaha 
illallaahu wallaahu akbar, Allaahu akbar 
wa lillaahil-hamd.” (HR. “Abdur-Razzag, 
dengan sanad shahih). 


Zakat Fitri 

Zakat fitri diwajibkan kepada setiap 
orang muslim/muslimah, tua muda, dan 
anak kecil, yang pada menjelang Hari 
Raya mempunyai kelebihan makanan 
pokok. Zakat fitri berupa makanan 
pokok sebanyak 1 sha‘ (+2,5 ka). Zakat 
fitri ditunaikan pada akhir Ramadhan, 
dan selambat-lambatnya sebelum shalat 
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Id dilaksanakan. Apabila zakat ter- 
sebut ditunaikan sesudah shalat “Id, 
maka berubah menjadi shadagah biasa. 
Sebaiknya zakat fitri dikumpulkan pada 
Panitia Zakat (Amil Zakat), agar dapat 
dibagikan secara merata dan teratur. 
Adapun tujuan zakat fitri ialah untuk 
membersihkan orang yang berpuasa dari 
dosa-dosanya, karena ketika berpuasa, 
baik sengaja maupun tidak sengaja, telah 
melakukan hal-hal yang dilarang oleh 
Syari'ah, dan juga untuk menyantuni 
para fakir miskin. 

Dalam hadits Nabi saw disebutkan 
sebagai berikut: 


عن ابن ANGE‏ رول الله صلی الل 

عجوم 5 BAN‏ عرد (AA‏ ون 
Pal)‏ زي وف المشاكين د BIS‏ 
AN‏ ومن کا عفد 


Tuntunan Ibadah 
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| 3 صَدَ 7 a‏ قه من ت الصَدَقَات. sal olg]‏ 
دادود وابن ٠‏ ماجه]. 


Artinya: “Dari Ibnu Abbas r.a. (diriwayat- 
kan bahwa) ia berkata: Rasulullah saw 
telah mewajibkan zakat fitri untuk men- 
sucikan diri orang yang berpuasa dari 
perkataan yang sia-sia dan kotor serta 
untuk memberi makan kepada orang- 
orang miskin. Barangsiapa yang menun- 
aikannya sebelum shalat Id, maka itu 
adalah zakat yang diterima, dan barang 
siapa yang menunaikannya sesudah 
shalat Id, maka itu hanyalah sekedar se- 
dekah.” (HR. Abu Dawud, Ibnu Majah). 


yi dl aa ja‏ شو أن وقول Ted‏ الله 
7 ن رَمَضَانَ على 
تنو يذ ٢ E 1-2 Pe aa‏ 
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a sal‏ صَاعًا مِنْ تَمْرِ أَْضَاعًا مِنْ 


راو م 


Artinya: “Dari Abdullah Ibnu Umar 
ra. (diriwayatkan bahwa) Rasulullah 
saw telah mewajibkan zakat fitri pada 
bulan Ramadhan atas setiap jiwa orang 
Muslim, baik merdeka ataupun budak, 
laki-laki ataupun wanita, kecil ataupun 
besar, sebanyak satu sha' kurma atau 
gandum. (HR. Muslim]. 


5. Shalat dan Khutbah “Idul Fitri 

a. Shalat Idul Fitri dikerjakan secara 
berjama'ah di tanah lapang. Jumlah 
rakaat shalat Idul Fitri adalah dua 
rakaat, dengan tujuh kali takbir 
setelah takbiratul ihram pada rakaat 
pertama, dan lima kali takbir pada 
rakaat kedua.  Dasar-dasarnya 
adalah: 
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EIU a‏ ... [رواه البخاري]. 


Artinya: “Dari Abu Sa'id al-Khudri 
(diriwayatkan bahwa) ia berkata: 
Nabi Muhammad saw selalu keluar 
pada hari Idul Fitri dan hari Idul 
Adlha menuju lapangan, lalu hal 
pertama yang ia lakukan adalah 
shalat...” (HR. al-Bukhari]. 


عن ابن Bodi‏ ول لله صل الله 
په 0 خَرَجَ يَوْمَ أضكى BN‏ 


< 一 


Y uis ja فصل رَكْعَتَيْنِ لَه‎ 
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بَعْدَهًا...[أخرجه السبعة]. 


Artinya: “Dari Ibnu Abbas (diri- 
wayatkan) bahwasanya Rasulullah 
saw pada hari Idul Adlha atau Idul 
Fitri keluar, lalu shalat dua rakaat, 
dan tidak mengerjakan shalat apa- 
pun sebelum maupun sesudahnya. 
(Ditakhrijkan oleh tujuh ahli hadis). 


عَنْ عَائْمَةَ ói‏ رَسُول wl‏ صل الله aie‏ 
وَسَلمَ کان AS‏ في u eta‏ 
ينها قزل Tah aka, sera‏ 


Artinya: “Dari Aisyah (diriwayatkan 
bahwa) Rasulullah saw pada shalat 
dua hari raya bertakbir tujuh kali 
dan lima kali sebelum membaca (al- 
Fatihah dan surat). [HR Ahmad]. 


Tuntunan Ibadah 2? 
pada Bulan Ramadhan 


Khutbah Idul Fitri dikerjakan satu 
kali sesudah melaksanakan shalat 
Idul Fitri, dimulai dengan bacaan 
hamdalah. Dasarnya adalah: 


OS OP sajak an فِيَعِظهم‎ 
َي‎ AA بريد أن فطع بعتا‎ 
Artinya: “Dari Abu Sa'id al-Khudri 


(diriwayatkan bahwa) ia berkata: 
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Rasulullah saw keluar pada hari 
raya Idul Fitri dan Idul Adlha me- 
nuju lapangan tempat shalat, maka 
hal pertama yang dia lakukan 
adalah shalat, kemudian manakala 
selesai beliau berdiri menghadap 
orang banyak yang tetap duduk 
dalam saf-saf mereka, lalu Nabi 
saw menyampaikan nasehat dan 
pesan-pesan dan perintah kepada 
mereka: lalu jika beliau hendak 
memberangkatkan angkatan perang 
atau hendak memerintahkan sesuatu 
beliau laksanakan, kemudia lalu 
beliau pulang. (HR. Muttafag 2. 


هفاک د J‏ 
الله صل الله عليه وَسَلَمَ في يَوْم se‏ يد 
تې Pe‏ بقث ردان وَل 
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القاس 333 3 上 sisa‏ طاعته . 
اراسان 


Artinya: “Dari Jabir (diriwayatkan 
bahwa) ia berkata: Saya menghadiri 
shalat pada suatu hari raya bersama 
Rasulullah saw: sebelum khutbah 
beliau memulai dengan shalat tanpa 
azan dan tanpa gamat. Lalu mana- 
kala selesai shalat beliau berdiri 
dengan bersandar kepada Bilal. 
Lalu ia bertahmid dan memiji 
Allah, menyampaikan nasehat dan 
peringatan untuk jamaah, serta 
mendorong mereka supaya patuh 
kepada-Nya ... (HR. an-Nasa'i|. 


Wallaahu a'lam bish-shawab. 
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